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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berbusana dengan mengenakan pakaian penutup aurat adalah fitrah 

manusia.
1
Manusia dengan berpakaian dapat melindungi diri dari hawa panas dan 

dingin, menutup aurat (unsur etika) dan mempercantik bentuk tubuh (unsur 

estetika).
2

Menurut Kefgen dan Touchie-Specht mengatakan bahwa busana 

mempunyai tiga fungsi, yaitu: diferensiasi, perilaku dan emosi.
3
 

Pengertian busana secara luas adalah segala sesuatu yang dipakai mulai 

dari kepala sampai dengan ujung kaki yang memberi kenyamanan dan 

menampilkan keindahan bagi sisi pemakainya dengan tujuan agar badan tetap 

sehat, menutup aurat, dan tampil serasi.
4
 

Busana dapat membedakan dirinya, kelompoknya atau golongannya dari 

orang lain serta membedakan dirinya dari makhluk lain, semisal hewan dan 

tumbuh-tumbuhan yang tidak berpakaian. Disamping itu guna pemenuhan unsur 

estetika manusia dalam berpakaian mengawali perkembangan dari imajinasi dan 

kreatifitas demi kesempurnaan mode busana yang dikenakan, hal ini merupakan 

salahsatu manifestasi dari fungsi pertama berbusana, yaitu fungsi diferensiasi.
5 

                                                             
1
M. Quraish Shihab, Wawasan  al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1998), 157. 

2
Ibid., 160 

3
Jalaluddin Rahmat, Islam Alternatif (Bandung: Mizan, 1990), 140. 

4
Elisatul Hawa, Pengaruh Pengetahuan Busana dan Etika Berbusana terhadap 

Penampilan di kampus pada Mahasiswa PKK S1 Tata Busana angkatan 2011 Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Semarang, 2013, 9. 
5
Shihab, Wawasan al-Qur’an, 170 
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Busana merupakan salah satu parameter tingginya peradaban manusia. 

Tinggi rendahnya peradaban dapat ditentukan sejauhmana penggunaan pakaian 

dalam menutup bagian-bagian yang vital dari tubuh manusia. Kecenderungan 

untuk melepas busana dan mempertontonkan bagian-bagian tertentu yang 

sepatutnya ditutup sama artinya dengan menurunkan martabat manusia.
6
 

Dalam konteks sosial saja pakaian menjadi jelas apabila orang yang 

berada dalan ruangan atau jalan dalam keadaan telanjang, mereka akan 

kehilangan identitas akrab mereka, dengan kata lain busana merupakan kulit 

sosial dan kebudayaan mereka.
7
 

Allah telah memberikan nikmat kepada umat manusia dengan 

menyediakan jalan untuk mendapatkan pakaian agar mereka dapat menutup aurat, 

juga perhiasan untuk memperelok diri.
8
 Allah menyediakan bahan- bahan dari 

pakaian itu sendiri seperti yang berupa kapas, bulu binatang, sutera dan lain 

sebagainya, Allah juga telah memberi insting untuk menemukan cara menanam 

bahan- bahan itu dan cara membuatnya dengan berbagai cara seperti menenun, 

memintal dan menjahit.
9
 

Islam sebagai pedoman hidup bagi setiap manusia menitik beratkan 

kewajiban mengenakan busana secara sopan. Taklif ini dibebankan kepada laki-

laki maupun perempuan, mengingat dengan berbusana dapat menjaga martabat 

manusia serta menolak dari madlarat, yaitu terbukanya badan. Berpakaian juga 

                                                             
6
Ibid., 170 

7
Henk Schulte Nordholt (ed), Outward Appearances; Trend, identitas, Kepentingan, terj. 

M. Imam Aziz (Yogyakarta:n LKIs, 2005), cet I, 1. 
8

 Mahmud Syaltut, Tafsir al-Qur’anul Karim, Juz 3 (Bandung: CV Dipenogoro, 

1990),847. 
9
 Ibid.,847 
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dapat meredam nafsu birahi dan gairah seksual yang pada akhirnya akan 

menjerumuskan manusia pada perbuatan zina yang dilarang agama.
10

 

Aturan berbusana antara pria dan wanita adalah berbeda. Bagi wanita 

relatif lebih ketat dalam memberikan kepastian tentang anggota tubuh mana yang 

harus tertutup dan anggota mana yang boleh terbuka, sedangkan bagi pria lebih 

bersifat longgar. Hal ini tidak dapat dipungkiri karena keindahan atau jamali 

adalah melekat secara parexellent dalam diri kaum Hawa. Keanggunan dan 

keindahan tubuh yang mereka miliki mampu menjadi daya tarik dan daya dorong 

bagi bangkitnya nafsu pria yang memandangnya.
11

 

Nuansa erotisme cukup kental mengiringi penampilan kaum Hawa 

terutama bagi wanita yang memiliki postur tubuh yang menarik. Islam dengan 

segala tuntunannya mengajarkan kepada manusia tentang ketentuan- ketentuan 

secara ketat menyangkut tentang batasan dalam berbusana. 

Al-Qur‟an mengatur dan membatasi aurat wanita, yaitu dalam surah al-

Ahzab: 59, al-Nur: 30-31dan 60, sedangkan dalam beberapa hadis sifatnya adalah 

sebagai penjelas al-Qur‟an. Landasan yang mendasar dari tema tentang aurat 

dapat dilihat dalam surah al-A‟raf: 26, ayat ini menerangkan tentang fitrah 

manusia berkaitan dengan pakaian yang menjadi salahsatu pertimbangan rujukan 

dalam mengulas tema aurat. Allah menyatakan tujuan disediakannya pakaian bagi 

manusia adalah bermaksud supaya manusia menggunakannya sebagai penutup 

aurat, selain juga dapat mempercantik diri dan menambah nilai estetiknya.
12

 

                                                             
10

 Masjfuk Zuhdi, Masail Diniyah Ijtimaiyah (Jakarta: Haji Mas Agung, 1994), 236. 
11

 Ibid.,238 
12

Ali Yafie, Menggagas Fiqih Sosial (Bandung:Mizan, 1994), 250. 
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Surah al-A‟raf ayat 26 demikian juga tidak terlepas dari permasalahan 

ayat sebelumnya yang melukiskan problematika manusia, yaitu makanan dan 

pakaian. Penuturan ayat-ayat tersebut berbicara tentang kehidupan manusia awal 

yang  tergambarkan bahwa makanan merupakan kebutuhan primer bagi manusia 

di samping pakaian yang berfungsi menutup aurat. Ketentuan-ketentuan tersebut 

secara umum sudah dikenal oleh manusia dan sebagai standar berpakaian adalah 

taqwa.
13

 

Ayat tersebut tidak hanya terbatas kepada orang-orang yang beriman saja 

namun juga berlaku bagi seluruh umat manusia. Redaksi al-Qur‟an yang 

menggunakan kata Ya Bani Adam menjadi bukti bahwa seluruh manusia tidak 

terkecuali masuk dalam kategori ayat ini. Batasan ini juga terfokus kepada 

manusia, tidak pada hewan atau tumbuh- tumbuhan. Hal ini menandakan dengan 

berbusana peradaban manusia dapat diukur tinggi rendahnya, sehingga kalau 

manusia sudah tidak mengindahkan lagi terhadap apa yang diperintahkan oleh 

agama, berarti kembali kealam hayawaniyah atau hidup pada masa purba atau 

primitif.
14

 

Al-Ahzab ayat 59 juga memerintahkan kepada isteri-isteri Nabi dan isteri-

isteri orang yang beriman agar mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh, 

karena yang demikian menunjukkan supaya mereka lebih dikenal sebagai orang 

mukmin dan wanita merdeka, dan bukan budak belian yang suatu saat dapat 

diganggu hak privacy-nya oleh kaum musyrik. Secara eksplisit al-Qur‟an 

menjelaskan bahwa: 

                                                             
13

Ibid.,250 
14

Sayyid Sabiq, Fiqhal-Sunnah, terj. M. Thalib, jilid VII (Bandung: al-Ma‟arif,1980),148. 
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                           

                          

Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan isteri-

isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh 

tubuh mereka". yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, 

karena itu mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.
15

 

Ayat 31 dalam surah al-Nur juga memerintahkan bagi perempuan- 

perempuan yang beriman supaya menahan pandangan, dengan menundukkan 

kepala dari hal-hal yang dilarang untuk dilihat, kemudian diperintahkan pula agar 

mukminat menjaga kemaluan mereka dari perbuatan zina yang dapat merusak 

kehormatan, harga diri dan keturunan. Selanjutnya mereka diperintahkan agar 

tidak memperlihatkan perhiasannya kecuali yang biasa tampak, begitupun juga 

anggota badan yang diperbolehkan untuk dilihat hanya terbatas pada muka dan 

kedua telapak tangan, artinya ayat tersebut mengandung unsur perintah bahwa 

wanita harus menutup aurat dengan membelitkan pakaian yang dapat menutup 

seluruh tubuh, kecuali muka dan kedua telapak tangan. Hal ini dilakukan ketika 

mereka berada dihadapan orang asing selain mahramnya, sedangkan jika wanita 

itu ada bersama suami dan beberapa orang yang dijelaskan dalam lanjutan surat 

al-Nur tersebut, maka batasannya berbeda, yaitu ia tidak harus menutup aurat 

namun boleh menampakkan bagian-bagian tertentu.
16

 

                                                             
15

Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahanya (Jakarta: PT Syamil Cipta Media, 

2005) 
16

Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, 173 
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Secara umum ayat 31 dari surah al-Nur menjelaskan bahwa semua wanita 

tidak terkecuali baik muda maupun tua diharuskan menutup aurat kecuali yang 

biasa tampak dalam shalat, yaitu muka dan kedua telapak tangan, sehingga tidak 

semata-mata karena nafsu birahi perintah untuk menutup aurat bagi kaum wanita. 

Kewajiban menutup aurat bagi wanita adalah sangat erat berkaitan dengan 

dorongan seksual bagi pria yang melihatnya.
17

 

Wanita yang membuka aurat dengan pertimbangan tidak akan 

menimbulkan syahwat bagi kaum pria dengan menjadikan pakaian atau kerudung 

yang dapat menutupi tubuh mereka tidak lagi diperlukan, padahal aurat harus 

ditutup tidak lain dan tidak bukan supaya memberikan rasa aman dan terjaga 

kehormatannya. Hal tersebut dapat dilihat dalam suatu hadis:  

 مّ ثه  مْ لّ سَ وَ  وِ يْ لَ عَ  ى اللَ لّ ي صَ بِ النّ  عَ مَ  حِ بْ الصّ  نَ يْ لّ صَ يه  نّ كه   اتِ نَ مِ ؤْ مه الْ  اءَ سَ نِ  نّ : أِ وه نْ عَ  الله  يَ ضِ رَ  ةَ حَدِيْث عَائِشَ 

 )رواه مسلم( د  حَ اَ  نّ هه ف ْ رِ عْ ي َ لَ  نّ هِ طِ وْ ره مه بِ  اتِ فَ لِ عَ ت َ مه  نَ عْ جِ رْ ي َ 

Artinya: “Diriwayatkan daripada Aisyah r.a katanya: Sesungguhnya wanita-

wanita mukmin telah menunaikan ibadah sholat Subuh bersama Nabi s.a.w. 

Kemudian mereka kembali dengan menyelimutkan kepala mereka dengan 

pakaian bulu tanpa ada seorang pun yang mengenali mereka”. (HR. 

Muslim)
18

 

 

Hadis tersebut secara jelas menyatakan bahwa wanita pada zaman Nabi 

ketika pergi ke masjid untuk menunaikan shalat berjama‟ah dengan Nabi, mereka 

menutup aurat. Hal ini untuk meminimalisir nafsu yang bergejolak bagi mereka 

yang melihatnya, karena organ-organ vital pada wanita tertutup rapat. 

                                                             
17

 Ibid., 173 
18

 Imam Muslim, Shahih Muslim, Kitab fi al-Masjid wa al-Mawadli’ al-Shalat, 

(Mausu‟ah al-Hadits al-Syarif), Kitab al-Ahkam, Global Islamic Software Company, 

2000), no. 1020 
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Ketentuan tersebut menjadi landasan berpijak para ulama‟ dalam 

menjelaskan maksud ayat al-Qur‟an tersebut yang menyatakan bahwa aurat 

wanita adalah seluruh tubuh kecuali muka dan telapak tangan. Imam Hanafi, salah 

seorang ulama madzhab yang muncul paling awal, memberikan kelonggaran 

dengan memperbolehkan pada kaum wanita untuk memperlihatkan kaki sampai 

mata kaki. Imam Syafi‟i berbeda dengan pendapat Imam Hanafi yang 

menyebutkan bahwa aurat wanita adalah seluruh tubuh tidak terkecuali, yaitu 

muka dan telapak tangan juga termasuk dan oleh karenanya harus ditutup.
19

 

Namun seiring berkembangnya zaman, mode-mode busana yang dibuat 

para perancang pakaian (baca: designer) tampak berangsur- angsur lari dari 

hakikat dan ide dasar dari adanya pakaian, seperti krudung gaul yang hanya 

menutupi sebagian dari rambut, busana minimalis yang memperlihatkan pakaian 

dalamnya dibalik celana panjang yang lebih pendek dan sesekali juga 

memperlihatkan pusar, jilbab sensual yang dililitkan dileher dan membiarkan dada 

terbuka, pakaian ketat yang dapat melukiskan lekukan tubuh, atau busana 

transparan yang menggambarkan warna kulit dari pemakai.
20

 

Mode-mode busana yang dirancang oleh designer saat ini banyak 

mengikuti trend budaya Barat yang telah merambah ke segala aspek kehidupan 

kaum muslimin, tidak terkecuali dalam aspek interaksi antara pria dan wanita, dan 

sayangnya kaum Muslimin sendiri tidak menyadari bahwa kebudayaan Barat itu 

bertentangan dengan nilai-nilai dan kebudayaan Islam, sehingga mereka justru 

                                                             
19

Musaid Ibnu Qasim, Ahkamal-‘Auratwa al-Nadhar (Riyadl: Maktabah al-Ma‟arif, t.th), 

46 
20

Muhammad Walid Fitratul Uyun, Etika berpaaian bagi perempuan (Malang: UIN 

Maliki Pres, 2012), 11. 
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mengikuti dan mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari tanpa mereka 

sadari.
21

 

Pornografi dan pornoaksi merupakan salahsatu dampak dari membuka 

aurat, sedangkan membuka aurat merupakan sebuah tindakan yang sangat 

memalukan. Pornografi dan pornoaksi yang semakin memprihatinkan dan dampak 

negatifnya pun semakin nyata, diantaranya, sering terjadi perzinaan, pemerkosaan 

dan bahkan pembunuhan maupun aborsi. Orang-orang yang menjadi korban 

tindak pidana tersebut tidak hanya perempuan dewasa, tetapi banyak korban yang 

masih anak-anak, baik anak laki-laki maupun anak perempuan. Para pelakunya 

pun tidak hanya orang-orang yang tidak dikenal, atau orang yang tidak 

mempunyai hubungan kekeluargaan dengan korban, bahkan pelakunya masih 

mempunyai hubungan darah, atau hubungan seprofesi, atau hubungan kerja, atau 

hubungan tetangga, atau hubungan pendidikan, yaitu hubungan guru dengan 

murid, baik guru di sekolah formal maupun guru mengaji maupun guru agama.
22

 

Zaman inilah yang dinamakan globalisasi, dimana arus informasi dan 

entertainment menjadi kebutuhan utama dan disana disajikan menu-menu yang di 

dalamnya terdapat banyak dieksploitasi aurat di depan khalayak ramai dan 

parahnya lagi hal tersebut sudah menjadi trend bahwa kalau ingin trendi dan 

mendapat perhatian publik, maka harus berpakaian dengan hanya menutup organ-

organ vital (payudara dan alat kelamin) sedangkan yang lain boleh dipertontonkan 

kepada siapa saja. 

                                                             
21

Taqiyuddin An-Nabhani, Sistem Pergaulan dalam Islam, terj. M.Nashir (Bogor: 

Pustaka Thariqul „Izzah, 2001), 4. 
22

 Neng Djubaedah, S.H, M.H, Pornografi dan Pornoaksi ditinjau dari hukum Islam 

(Bogor, Kencana, 2003), 1-2. 
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Fenomena di atas sampai saat ini sangat menyeruak, apalagi dengan 

munculnya tayangan televisi yang mempertontonkan aurat wanita, yang pada 

dasarnya harus ditutup  rapat-rapat, sehingga tidak mengundang nafsu seksual. 

Hal tersebut diperparah dengan banyaknya kasus pemerkosaan, yang salahsatu 

faktornya adalah karena pengetahuan terhadap aurat itu sendiri sangat minim, 

sehingga apa yang seharusnya tertutup menjadi terbuka, dan inilah yang menjadi 

penyebab utama dalam kasus pemerkosaan dan pelecehan seksual yang dewasa 

ini telah berdampak pada sendi-sendi etika dan moralitas antar bangsa.
23

 

Aurat yang menjadi isu fenomenal dan menjadi perdebatan, terutama 

kaum artis yang dengan segala argumentasinya, bahkan  dengan dalih seni, maka 

mempertontonkan aurat di depan umum adalah suatu bentuk karya seni dan 

dipahami sebagai kebebasan dalam berekspresi. Melihat betapa pentingnya 

masalah aurat tersebut, al-Qur‟an sebagai kitab pedoman dalam kehidupan 

manusia menjadikan penulis berusaha untuk menjelaskan sejauhmana al-Qur‟an 

memberikan batasan dan solusi berkaitan dengan aurat. Oleh karenanya dengan 

mengangkat kedua tokoh mufassir, yaitu: M. Quraish Shihab dan Ahmad 

Must}afa al-Maraghi diharapkan akan mampu memberikan gambaran secara jelas 

tentang problematika di atas, yaitu konsep aurat dalam al-Qur‟an. 

B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

Berangkat dari latar belakang masalah di atas, agar pembahasan lebih 

terarah dan mudah untuk dipahami. Oleh karena itu, penulisan karya ilmiah ini 

perlu adanya identifikasi masalah sebagai berikut: 

                                                             
23

 Amien Rais, Tauhid Sosial;Formula Menggempur Kesenjangan (Bandung: Mizan, 

1998), 145. 
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1. Apa itu jilbab 

2. Bagaimana pakaian yang layak untuk dipakai wanita muslimah 

3. Bagaimana pakaian yang layak untuk zaman sekarang 

4. Siapa wanita muslimah 

5. Pengertian tentang Aurat 

6. Batasan – batasan tentang Aurat 

7. Pendapat Ulama-Ulama tentang Aurat 

8. Ayat- ayat tentang Aurat dalam al-Qur‟an 

9. Penafsiran ayat- ayat tentang Aurat menurut berbagai ulama tafsir 

Agar pembahasan tetap terfokus pada permasalahan, penulis membatasi 

penafsiran dengan menggunakan dua penafsiran, yaitu penafsiran M. Quraish 

Shihab dan Ahmad Must}afa al-Maraghi yang termaktub dalam Tafsi>r al-Misbah  

dan Tafsir al-Maraghi . Adapun ayat yang menjadi bahan utama adalah ayat 

tentang Aurat yaitu surat al- A‟raf ayat 26, al-Nur ayat 31 dan al-Ahzab ayat 59 

dari tiga ayat ini akan dikaji secara mendalam bagaimana penafsiran kedua tokoh 

di atas. Untuk lebih mempermudah dalam memahami tokoh ini maka perlu juga 

untuk mengakaji biografi dan latarbelakang sosial dan pendidikannya, juga 

metodologi yang digunakan dalamTafsi>r al-Misbah  dan Tafsi>r al-Maraghi. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, perlu adanya perumusan masalah 

agar pembahasan dapat lebih terarah dan tidak melebar sangat jauh dari tujuan 

awal yang ingin dicapai dari penelitian ini. Adapun rumusan masalah tersebut 

adalah sebagai berikut::  
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1. Bagaimana penafsiranan M. Quraish Shihab atas surat al-A‟raf ayat 26, 

al-Nur ayat 31 dan al-Ahzab ayat 59 

2. Bagaimana penafsiranan Ahmad Must}fa al-Maraghi atas surat al-A‟raf 

ayat 26, al-Nur ayat 31 dan al-Ahzab ayat 59? 

3. Bagaimana Persamaan dan Perbedaan Penafsiran M. Quraish Shihab dan 

Must}afa al-Maraghi tentang Aurat menurut Surat al-A‟raf ayat 26, al-

Nur ayat 31 dan al-Ahzab ayat 59? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui penafsiranan M. Quraish Shihab atas surat al-A‟raf ayat 26, 

al-Nur ayat 31 dan al-Ahzab ayat 59. 

2. Mengetahui penafsiranan Ahmad Must}fa al-Maraghi atas surat al- A‟raf 

ayat 26, al-Nur ayat 31 dan al-Ahzab ayat 59. 

3. Mengetahui persamaan dan perbedaan penafsiran M. Quraish Shihab dan 

Must}afa al-Maraghi tentang Aurat menurut surat al- A‟raf ayat 26, al-Nur 

ayat 31 dan al-Ahzab ayat 59. 

E. Tela’ah Pustaka 

Penelitian atau pembahasan tentang aurat telah menjadi pembahasan 

panjang sejak ulama klasik, modern hingga ulama kontemporer dengan 

menggunakan berbagai pendekatan dan latar belakang yang berbeda-beda dalam 

upaya menemukan penjelasan mengenai aurat. Di antara karya yang telah 

membahas dengan tema yang mirip dengan penulis teliti saat ini adalah sebagai 

berikut: 
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Pemeliharaan Aurat wanita dalam al-Qur’an surat al Nur ayat 31, sebuah 

karya skripsi pada tahun 2013 oleh Novi amalia Wahyuni. Pada penelitian ini 

pembahasannya berdasarkan pada satu ayat dan dikaji secara umum. 

Djoko Fathul Mubin dengan judul penelitiannya Pandagan Qur’an 

tentang aurat wanita sebuah karya skripsi tahun 1998 yang pada pembahasan ini 

tidak hanya terbatas pada satu ayat namun al-Qur‟an secara keseluruhan dengan 

tafsir secara umum. 

Begitupun dengan skripsi karya Sri purwantiAurat wanita dalam 

prespektif Al-qur’an karya tahun 2002 ini tidak jauh beda dengan karya yang 

kedua diatas. 

Tema-tema diatas merupakan sebuah karya penelitian yang mirip dengan 

tema yang saat ini penulis teliti, namun yang berbeda dengan penelitian penulis 

saat ini, penulis mencoba mengungkap tema diatas dengan menggunakan dua 

pendekatan tafsir yang berbeda masa, yaitu Tafsir al-Maraghi karya Ahmad 

Must}afa al-Maraghi dan Tafsir Misbah karya M. Quraish Shihab. 

F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). 

Dalam penelitian kepustakaan, metode pengumpulan data-datanya diolah 

melalui penggalian dan penelusuran terhadap kitab-kitab, buku-buku dan 

catatan lainnya yang memiliki hubungan dan dapat mendukung penelitian.
24

 

 

                                                             
24

Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

1998)., 31. 
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2. Sifat Penelitian 

Sifat Penelitian yang digunakan adalah deskriptif-analitis, yaitu 

menjelaskan data-data yang diteliti kemudian menganalisa dengan 

pendekatan dari penafsiran ulama tafsir.
25

Adapun objek penelitiannya 

adalah tentang penafsiran M. Quraish Shihab dan Ahamad Must}fa al-

Maraghi tentang aurat dalam al-Qur‟an. 

3. Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini adalah dengan 

menggunakan metode dokumentasi. Mencari data mengenai hal-hal atau 

variable berupa catatan, buku, kitab, dan lain sebagainya. melalui metode 

dokumentasi, diperoleh data-data yang berkaitan dengan penelitian 

berdasarkan konsep-konsep kerangka penulisan yang telah dupersiapkan 

sebelumnya.
26

 

4. Sumber data 

Sumber data Primer: Pada penelitian ini penulis memilih kitab suci al-

Qur‟an al-Karim sebagai sumber pokok untuk mengungkap makna aurat 

wanita dalam al-Qur‟an dan Hadis sebagai penjelas dari al-Qur‟an. 

Disamping al-Qur‟an dan Hadis, sumber primer dari penelitian adalah dua 

kitab tafsir dibawah ini, yaitu: Tafsir al- Misbah karya M. Quraish Shihab 

dan Tafsir al-Maraghi karya Ahmad Must}fa al-Maraghi. 

                                                             
25

Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial  (Yogyakarta: Gajah Mada University 

Press, 1993) , 63 
26 Cik Hasan Bisri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi 

(Bidang Ilmu Agama Islam) (Jakarta: Logos, 1998), 60-61 
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Sumber data Skunder: Pada penelitian ini untuk membantu 

menyelesaikan penelitian ini penulis mengambil data dari buku-buku yang 

penjelasannya terkait dengan tema yang sedang menjadi pembahasan 

penulis dalam penelitian ini. 

5. Analisis data 

Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, maka dilakukan 

analisis. Analisis yang dimaksud adalah menganalisa, mengulas, 

merumuskan bentuk pemikiran yang dipakai oleh ulama tafsir tersebut 

terkait pandangan mereka tentang aurat. Dalam menganilisis permasalahan 

ini penulis mengguakan metode komparasi Muqarrin yaitu dengan 

membandingkan pendapat kedua penafsir.
27

Dari perbandingan tersebut 

diharapkan dapat ditemukan perbedaan dan persamaan yang pada akhirnya 

akan diketahui kelemahan dan kelebihannya. Dari hasil deskripsi dan 

komparasi, diharapkan dapat menjawab rumusan masalah di atas dengan 

jelas. 

  

                                                             
27

Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

Offset, 1998)  31 
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G. Sistematika Pembahasan 

Karya ilmiah ini terdiri dari empat bab dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan, yang isinya mencakup latar belakang 

masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan sitematika pembahasan. 

Bab kedua menjelaskan tentang aurat. Di dalamnya meliputi pengertian 

aurat, aurat menurut ulama salaf, aurat menurut ulama khalaf, biografi M. Quraish 

Shihab, dan biografi Ahmad Musthafa al-Maraghi. 

Bab ketiga adalah penafsiran aurat menurut M. Quraish Shihab dan 

Ahmad Musthafa al-Maraghi. dalam bab tiga ini terdiri dari ayat dan terjemah, 

penafsiran M. Quraish Shihab dan Ahmad Musthafa al-Maraghi tentang aurat 

dalam surat al-A‟raf ayat 26, al-Nur ayat 31, al-Ahzab ayat 59, sebuah analisis 

yang berisi tentang persamaan dan perbedaan kedua mufasir dalam menafsirkan 

aurat dalam surat al-A‟raf ayat 26, al-Nur ayat 31, al-Ahzab ayat 59. 

Bab keempat merupakan penutup dan sekaligus bab terakhir yang isinya 

memuat kesimpulan dan saran. 

 


